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RINGKASAN PENELITIAN

Rumput laut merupakan salah satu komoditas strategis dalam  program
revitalisasi perikanan di samping udang dan tuna. Indonesia memiliki luas area untuk
Kegiatan budidaya ramput laut scluas 1.110.900 ha, tetapi pengembangan budidaya
rtumput laut baru memanfaatkan lahan scluas 222,180 ha (20% dari luas areal
potensial). Rumput laut merupakan salah satu komoditi yang potensial untuk
dikembangkan dengan alasan antara lain: potensi lahan yang masih luas, masa
budidaya yang pendek sekitar 40 hari, modal yang dibutuhkan relatif kecil, pangsa
pasar yang baik, serta merupakan usaha padat karya dimana semua anggota keluarga
bisa berperan dalam kegiatan usaha budidaya. Hal terscbut menyebabkan masyarakat
memanfaatkan setiap jengkal wilayah pesisir di Kecamatan Kupang Barat untuk
kegiatan budidaya rumput laut sampai 3 km ke arah laut tanpa memperhitungkan
azas kesesuaian lahan dan daya dukung lingkungan. Apabila hal itu terus berlanjut,
maka kemungkinan akan terjadi degradasi lingkungan yang bisa menurunkan
produktivitas dan kualitas rumput laut yang dihasilkan. Sehingga kegiatan budidaya
rumput laut ini yang menjadi tumpuan harapan baru bagi masyarakat pesisir di
Kecamatan Kupang Barat untuk meningkatkan kesejahteraannya bisa terancam
keberlanjutannya. Karena itu penelitian tentang kesesuaian perairan perlu dilakukan
serta mengkaji status keberlanjutan kegiatan budidaya rumput laut di Kecamatan
Kupang Barat Kabupaten Kupang.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 1. Mengevaluasi kesesuaian
lahan/perairan untuk kegiatan budidaya rumput laut; 2. Menganalisis status
keberlanjutan usaha budidaya rumput laut diwilayah pesisir dengan lima dimensi
keberlanjutan yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial budaya,
dimensi teknologi dan dimensi kelembagaan.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai November 2023
bertempat di Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang. Populasi dari penelitian
ini adalah pembudidaya rumput laut yang ada diKecamatan Kupang Barat,
sedangkan sampel ditentukan secara proporsive yaitu pembudidaya rumput laut yang
ada di dua desa yaitu didesa Tablolong, Desa Tesabela, dan Desa Oenaek dengan
pertimbangan ditiga desa tersebut jumlah pembudidaya rumput laut paling banyak.
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data sekunder diperoleh
melalui studi kepustakaan dan dokumen dari beberapa instasi terkait dengan
penelitian. Sedangkan, data primer didapatkan melalui observasi, pengukuran
langsung dilapangan maupun analisa di laboratorium dan hasil wawancara dengan
responden. Analisis data yang digunakan antara lain: 1. Analisis Kesesuaian
Lahan/Perairan. Prosedur penilaian tingkat kesesuaian lahan/perairan budidaya
rumput laut pada penelitian ini meliputi 2 metode yaitu : (1) matrik kesesuaian dan
(2) pembobotan.; 2. Analisis Keberlanjutan Kegiatan Budidaya Rumput Laut.
Keberlanjutan kegiatan budidaya rumput laut dianalisis secara statistic multivariate
dengan pendekatan Multidimensional Scaling (MDS).

Hasil penelitian didapatkan Kawasan yang sesuai untuk budidaya ramput laut
pada wilayah kajian yakni di perairan Kecamatan Kupang Barat dengan kriteria kelas
sangat sesuai seluas 407.6 ha, kriteria kelas sesuai seluas 856.93 ha dan kriteria kelas
yang tidak sesuai seluas 2665.78 ha. Secara umum tingkat keberlanjutan kegiatan
budidaya rumput laut di Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang berada
dalam kategori cukup berkelanjutan. Dimensi ekologi, ekonomi, sosial-budaya dan
kelembagaan berstatus cukup berkelanjutan, kecuali dimensi teknologi berada dalam
status kurang berkelanjutan. Atribut-atribut yang sensitif berpengaruh atau perlu
diintervensi terhadap status keberlanjutan kegiatan budidaya rumput laut di
Kecamatan Kupang Barat sebanyak 14 atribut dari 33 atribut. Untuk dimensi ekologi

m

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

faktor yang sensitif dan perlu mendapat perhatian yaitu kecerahan, kedalaman, pada
dimensi ekonomi faktor yang sensitif yaitu kelayakan kegiatan budidaya rumput laut,
keuntungan kegiatan budidaya rumput laut, kontribusi terhadap Pendapatan Asli
Daerah, pada dimensi sosial budaya yaitu faktor sosialisasi pekerjaan, partisipasi
keluarga, jumlah RTP, dimensiteknologi yaitu faktor standarisasi mutu RL, tingkat
penguasaan teknologi budidaya RL, Ketersediaan industri hasil RL, dan untuk
dimensi kelembagaan faktor yang sensitif yaitu ketersediaan perda dan zonasi
perairan untuk budidaya rumput laut. Dari hasil penelitian disarankan perlu Perda
untuk mengatur zonasi, tata letak unit budidaya, perlu dilakukan penelitian lebih
mendalam mengenai penilaian serta penambahan dimensi dan atribut dalam analisis
keberlanjutan kegiatan budidaya rumput laut agar dapat memberikan masukan
rekomendasi pengelolaan yang lebih spesifik, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang permodelan kegiatan budidaya rumput laut di Kecamatan Kupang Barat
untuk mengetahui berapa lama kegiatan tersebut bisa terus berkelanjutan.
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Blaya Operasional per Bulan

3 ‘\‘-. a Tetap Nilai
Pen u\an wajan besar 1/48 x Rp. 500.000 = Rp10,417
's kompor dan gas 1/36 x Rp. 400.000 = Rp11,111
_ ber aduk 1/24 x Rp. 50.000 = Rp. 2,083

v etakan 1/36 x Rp. 125. ooo _Rp. 3,
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_Biaya Variabel Selama 1 bulan

umput laut Rp. 100,000 x 30 = Rp. 3.000,000 (20kg/hari x Srb)
: “'?:'.’j‘ tgugu Rp. 60,000 x 30 = Rp. 1.800.000 (6 kg/hari x 10 rb)
‘ | = Rp. 3,600,000 (7 kg/hari x 12 rb)
0,000 x 30 = Rp. 1,200,000 (2kg/hari x 20 rb)
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Total Biaya Operasional Biaya tetap + biaya variabel
Rp 11.420.833

apatan per Bulan

— rata/ hari = 35 kemasan x Rp.
90 000 Rp.

,]z \

.'?.'-.; 0 h 700,06

Pohs Total Pendapatan — Total Biaya
Operasmnal
| Rp 14 700,000 — 11. 4208332



1. B/C ratio = total penerimaan/total biaya
= 14.700.000/11.420.833
=1,31
2. PP = modal investasi/hasil bersih x 1 th
= 1.670.000/ 3.279.167 x 1 th
=0,5th =6 bIn
3. BEP produksi = total biaya/harga penjualan
=11.420.833/ 14.000
= 816 kemasan



BEP harga = total biaya/ total produksi
= 11.420.833/1.050
= 10.877 rupiah/kemasan
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